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Red. 

mokshaku jagadhita ... ". Bukan 
karena dilanda banalisme agama, 
tetapi nampaknya itu merupakan 
renungan panjang terhadap 
esensi hindunomics yang seka­ 
rang populer di seantero jagat 
raya sebagai spriritualism econo­ 
mic dan atau oranges economy. 

Seperti dinyatakan Max 
Weber: "Agama dan budaya 
merupakan ha! penting dalam 
membangun pasar". Spiritual- 
110111ic atau oranges economy 
merupakan ekonomi normatif, 
yakni sebuah aturan ekonomi 
yang menghendaki dalam setiap 
transaksi ekonomi diikutserta­ 
kan nilai-nilai moral dan etika 
yang bermakna melibatkan 
aturan-aturan Tuhan sebagai 
pengawas dalam tata pelak­ 
sanaan kehidupan ekonomi. 

Jauh sebelum Weber dan 
Paratiga berbicara soal hinduno- 
111 ics, masyarakat Hindu Indo­ 
nesia telah melaksanakan ke­ 
giatan ekonomi berdasarkan 
patrun itu. Masyarakat Hindu 
Indonesia telah memperingati 
pawedalan Bhatari Ram but Se­ 
dana sebagai istadewata Hyang 
Widhi yang bertugas mengen­ 
da l ikan kehidupan ekonomi 
masyarakat. Setiap 210 hari 
masyarakat Hindu (terutama di 
Bali) memperingati hari uang 
(ekonomi) pada bhuda wage 
klawu atau bud ha cemeng klawu 
yang dipusatkan di Pura Goa 
Raja Besakih dan Pura Melan­ 
ting. WARTAM edisi ini, meng­ 
urai benang merah hindunomics 
agar kita semua tidak tersesat 
di tengah polarisasi ekonomi 
yang mengeras di seluruh dunia. 

Bila ekaranggenerasi milenial 
Hindu .. raw ... bahkan kritis mem­ 
pertan akan kedudukan agama 
Hindu emi al dalam polarisasi 
ekonomi vans mendominasi 
kehidupan zaman kali yuga tentu 
saja itu manu iawi. Apalagi 
genera i Z yang mengorek dan 
meneli ik ksi rensi hindunomics. 
Adakah? 

Entah iapa di balik ekelom­ 
pok pemuda g n ra i Z Hindu 
yang menamakan dirinya Para­ 
tiga yang mengidung can enan­ 
dung liturgi: " .... dharmaku artha, 
arthaku kama. kamaku moksha, 

*** 

Beragama, tidak melulu berhu­ 
bungan dengan tindakan kontem­ 
p lati f untuk mendekatkan diri 
dengan Tuhan. Namun, agama­ 
agama mengatur semua sendi 
kehidupan yang terpolarisasi. 
Sebagai agama tertua di muka 
bumi ini, apakah agama Hindu 
larut dengan paham polarisasi itu? 

Agama Hindu tidak larut dalam 
pencapaian evolutif berjenjang 
seperti dicanangkan oleh agama­ 
agama maupun yang mengang­ 
gap agama sebagai bentuk "kepu­ 
tusasaan manusia menghadapi 
tantangan alarn". Agama Hindu 
meyakini, bahwa evolusi manusia 
sesungguhnya dalam keadaan 
cakraning gi/ingan. Bahwa kehi­ 
dupan manusia itu sendiri se­ 
sungguhnya yang dikendalikan 
oleh yuga, terkadang dharma 
mendominasi, terkadang seba­ 
liknya. adharma yang mendo­ 
mina i. Barang siapa yang su­ 
satya melangkah dijalan dharma 
(dalam jenjang yuga itu), maka 
merekalah yang akan selamat 
mencapai tujuan tertinggi, yaitu 
moksha. 

Rambut Sedana 
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Bhujangga 
: bujangga. pandita ~ 
penyucian al= :_ _ 
Yadnya. D., 

Bhuhparika 
: memperkosa, tindakan kekerasan baik secara psikis 
dan fisik kepada manusia. Tindakan seperti ini sangat 
dilarang dalam ajaran agama Hindu hubungan dengan 
sesama (ahimsa). Pemerkosaan hak milik orang lain, milik 
negara yang merugikan kepentingan umurn mendapat 
hukuman baik pidana dan perdata. 

Bhujagapuspa 
: nagapasa, sebuah panah yang dililit naga dalam si 
Hindu dalam pangider bhuwana terletak di barar oe 
Mahadewa. Dalam itihasa Ramayana . -2.=- - 
amp uh mampu melumpuhkan Si Rama 6:: :­ 
pertempuran yang seru. ia kahirz :. 
Laksamana. 

Redaksi menerima naskah dan photo yang sejalan 
dengan visi dan misi wartam, maksimal 400 kata. 

Photo format jpg, kirim ke 
email: wartammu@yahoo.co.id 

Redaksi berhak mengedit tanpa mengurangi isinya 
lsi diluar tanggung jawab Pere. Mabhakti 

Bhuhloka 
: alam, di bagi tiga tingkatan bhurloka, bwah loka dan 
swah loka yaitu bawah, tengah dan atas. Di bumi inilah 
tempat kehidupan manusia dan berbagai mahluk hidup. 
Di bumi inilah manusia mengalami siklus lahir hidup 
mati, melakukan tindakan utama dan kebaikan (sadana 
hayu) 

Pasavacca mrgas caiva vyalas cobhayatodatah. raksamsi 
ca pisacasca manusayasca jarayujah 
Binarang ternak. rusa. binaumg pemakan daging yang 
bergigi duo baris, para raksasa. paisaca don monusia lahir 
dari kandungan. 

~~~: 

~d~~: 
~~:118~11 

Adarsi garuvlrtame yasminvratanyadadhuh, upo su 
jatamarvsya vardhanamagnim naksantu no girah. 
Dia yang telah tampok, pemberi anugrah yang ferbaik. yang 
mana manusia menyerahkan tindakannya yang suci:Jadi 
semoga lagu kami datang pada Agni yang dilahirkan untuk 
memberikan keki~atan pada Arya! 

ffl ~ >ifFH'ldHlle;';j: 
3iil :I olld"'lm'1 ~ 
'lar,j 'TI ~: II 

Sama \\'eda 

Yajur \Veda 
Mano j utirj usatamajyasya brhaspatiryajnamimam 
tanotvaristam yajnam samimam dadhatu, vlsve devasa ihc 
madayantamo mpratistha. 
Aliran cepat mentega menyenangkab semangarnya! 
Brhaspari memperluas tindakan persembahyangan. 
Semoga Dia menyimpan yadnyn yang tidak terlukai. 
Dari sini biarkan semua dewa gembira ria. OM! 
Melangkahi enkau kedepan. 

Atharwa \\ eda 
Yatraisamagne janimani vettha guha satamartrinam 
jatadevah. tamrv em brahmana vavrdhano jahyesam 
satatarhamag.ne. 
J?imanapun, Wahai Agni. Engkau mengetahui tempat 
kelahiran mereka. dari penggayang yang berada di rempat 
rahasia, Hllhai para Jotoveda, apakah E11gka11, yang 
meningkatkan mereka me/alui pemujaan (brahman) - 
bwmhlah mereka. Utlhai Agni dengan beratus-ratus 
tusukan. 

'fTI ~'f<ll"ll~ '-°fqfil,,:nftttj 
~,r,f!!flr,:i~ - 
~ -f<mi ~ " 
-q~s<i11f.m11 

Rg. wedc 
Sa gha no yoga a bhuvat sa rave sa purnmdhyam. 
gamadvajebhir. 
Semoga Dia memenuhi segala keinginan mulia dan aspirasi 
kita yang lebih 1i11ggi. Semoga Dia menganugerahi kita 
kekayaan. pengetalwan dan berkah. 
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. . 
pasar sapi. pasar seru, pasar pagi, 
pasar kajeng. pasar pasah, dan 
berbagai jenis pasar lainnya yang 
beraneka ragam itu. 

Ekonomi yang berkaitan de­ 
ngan kehidupan di gunung an­ 
tara lain, kayu, obat-abatan de­ 
ngan bahan-bahan tumbuh-rum­ 
buhan yang ada di sekitarnya, 

l 

jual menggunakan alat pemba­ 
yaran yang sah atau mungkin 
juga berupa barter. Tentunya 
kegiatan ini seperti ini dalam 
kehidupan masyaakat tradisional 
juga merupakan bagian dari per­ 
ekonomian yang dikembangkan 
oleh masyarakat dari masyarakat 
kecil menuju masyarakat modem 
dewasa ini. Model yang dikern­ 
bangkan dalam masyarakat pa- 
ar ini adalah pengaturan yang 

memungkinkan pembeli dan 
p njual mengadakan interaksi 
dan pertukaranpun terjadi di 
arena ini tentunya melalui me­ 
kanisme tawar menawar. Persa­ 
ingan antar pedagang di dalam 
pasar sangat penting sekaligus 
menunjukkan dinamika pasar itu. 
Dalam kenyataannya pasar me­ 
miliki variasi dalam ukuran.jang­ 
kauan. skala geografis, lokasi 
jenis dan berbagai komunitas 
manusia, serta jenis barang dan 
jasa yang diperdagangkan. Be­ 
berapa contoh termasuk pasar 
sayur. pasar payuk, pasar kucit, 

. . 
ngan peranan ma mg-ma mg 
yang d mikian kompleks. Sebe­ 
lum dik nal adanya uang di dalam 
kehidupan mas arakat . maka 
transaksi barang . jasa yang di- 

tuhan manusia. Jaringan yang 
terbentuk ini lebih terfokus pada 
usaha menjual barang dan jasa 
dengan imbalan uang. Institusi 
yang telah terbentuk ini dcngan 
prosedur, hubungan sosial dan 
infrastruktur yang dimiliki dan 
didalamnya juga ada tenaga 
kerja. buruh. bo . manajer de- 

Secara umum tempat LI i 
pura bagi umat Hindu di Bali 
dibagi menjadi empat yaitu. I) 
pura kahyangan jagat yang terdiri 
dari Sad Kahyangan dan Dang 
Kahyangan, 2) pura r rito · a 
yaitu pura yang disung 
desa pakraman - 
Desa, pura Puseh dan 
!em di ma ing-rnasing 
kraman. 3) Pura fungs.onal se­ 
perti pura ubak . an= 
ung oleh para p 

!anting yang disungsung ol h 
para pedagang . 4) pura berda­ 
sarkan keturunan seperti. sang­ 
gah/pemerajan, panti, paibon dan 
padharman. Tentunnya sudah 
ada ribuan pura yang telah didi­ 
rikan di pulau Bali ini terbagi 
menjadi status masing-rnasing, 
yang diempon dan sekaligus 
diwajiban untuk memelihara dari 
pengempon mas mg-rnasmg. 
Pura Melanting sesuai dengan 
status tersebut menjadi bagian 
dari pura yang diempon sesuai 
dengan profesi seseorang yang 
bergerak dalam bidang pereko­ 
nomian, keuangan terutama 
perdagangan/pasar. 

Dewasa ini pasar adalah salah 
satu dari sistem yang dikern­ 
bangkan oleh masyarakat melalui 
hubungan sosial dan terbentuk 
suatu jaringan sosial di arena ter­ 
tentu untuk memenuhi kebu- 

el anting Ratu J 

- 



itu rnenunjukkan bahwa di desa 
itu sedang ada kegiatan sosial 
keagamaan. Diterminan adalah 
model yang dikernbangkan oleh 
pasar-pasar (penggak, cengepit, 
tenten.pasar agung) yang ada di 
desa-desa tradisional, tentunya 
dengan modal perekonornian 
yang alami. 

Hubungan keberadaan pasar 
dengan perkembangan sosial ke­ 
agamaan tidak bisa diabaikan, 
bagi masyarakat Hindu pede­ 
saan. masalah perdagangan dan 
perekonomian ini mendapat 
porsi yang sangat besar dan me­ 
nentukan. Sebagai spirit mas­ 
yarakat Hindu bergerak dalam 
bidang perekonornian maka pe­ 
ranan dan kehadiran Ratu Me­ 
lanting sangat mutlak. Ratu Me­ 
lantinglah yang menuntun, rne­ 
ngarahkan gerak tindakannya di 
dalam dunia perdagangan dan 
perekonomian sebagai bagian 
dari dinamikan hidup ini. Wa­ 
laupun keberadaan pa ar dewasa 
ini sudah s makin be ar dan 
memiliki jaringan yang canggih 
dan lua tetapi kehadiran Ratu 
Melanting t tap menjadi rujukan 
bagi m syarakat Hindu dan se­ 
t , lig - m nuntun tindakan per- 

.onomian menuju masyarakat 
. an;:: ejahtera. 
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rnenafsirkan kegiatan ekonomi 
yang ada di desa itu juga. Pasar­ 
pasar desa yang belum banyak 
berinteraksi dengan pola pema­ 
saran modem adalah cerminan 
dari pekerjaan atau rnata pen­ 
caharian yang ada di desa itu. dan 
sekaligus tingkat ekonomi saat 
itu. Di samping iru kita bi a 
menafsirkan kegiatan osial yang 
ada pada aat iru. Apabila 
buahan dan bahan- ahan 

Ida Bagus Dharmika 

termasuk ritual-ritual keagamaan 
yang nantinya juga berrnura di 
sektor ekonomi, dilihat dari ba­ 
han-bahan yang digunakan, se­ 
perti kelapa, bambu, buah-buah­ 
an terutama pisang dan lain-lain. 
Adapun mereka yang berada di 
sekitar laut ekonomi yang di­ 
kembangkan antara lain. alat-alat 
penangkapan ikan, pema aran 
ikan, garam yang mereka perjual 
belikan pada pasar-pasar yang 
ada di sekitar mereka, sampai ke 
daerah lain apabila basil penang­ 
kapan ikan mereka berlimpah. 
Model pemikiran ini sejenis 
dengan model determinisme 
dalam ekologi bahwa alam itu 
yang membentuk pasar. 

Tingkatan atau potensi pasar 
yang ada disuatu lokasi ini 
memang sangat bervariasi, pada 
masyarakat tradisional ada istilah 
penggak, tenten, pasar agung 
dan lain sebagainya. Ada pasar 
yang sudah sangat besar dan luas 
interaksinya dengan dunia luar, 
dan ada pula pasar-pasar yang 
ada desa yang ada di dekat pan­ 
tai yang kental dengan nuansa 
tradisi. Pasar-pasar kecil inilah 
yang bisa ditafsirkan sebagai 
cenninan aktivitas sosial, akti­ 
vitas budaya, dan aktivitas keaga­ 
maan yangsedangterjadi di desa itu 

Memperhatikan aktivita pa­ 
sar-pasar kecil di de a. kira bi a 



dalam konsep Padmaksara 
Landasan baru pembangunan holis tik segala arah. 

Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable 
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi 

kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif 
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana 

Dengan semangat Hari Kesaktian Panca Sila 
kita pertebal semangat empat pilar kebangsaan: 

Panca Sila, NKRI, UUD'45, Bhinneka Tunggal Ika 
mari kita optimalkan kepercayaan yang diamanatkan 
Krama Bali dan u arga Denpasar untuk senantiasa 

Kerja, Kerja dan Kerja, 
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